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Reformasi Bursa Saham

Ketua Banggar Apresiasi 0JK

Setahun Bursa Saham Indonesia (BE) terus dirundung
masalah. Pangkal masalah bermula saat sejumlah lembaga
rating menemukan berbagai persoalan dalam tata kelola
bursa. Hal itu disampaikan Ketua Badan Anggaran
(Banggar) DPR, Said Abdullah di Jakarta, Senin (9/11/2026).

“KRISIS™ ini, tegas politist
senior PDI Perjuangan ini, ber-
mula dari peringatan sejumlah
lembaga rating terhadap tata
kelola bursa. Pada September
2025, MSClmeminta perbatkan
terhadap transparansi kepemi-
likan saham dan jumlah saham
vang diperdagangkan ke publik
(free float). Sebulan berikutnya,
MSCI juga mengingatkan soal
kesulitan melakukan verifikast
kepemilikan saham di bawah §
persen, dan konsentrasi kepemi-
likan tinggi (High Shareholding
Consentration), schingga me-
nimbulkan dugaan perdagangan
saham terkoordinasi.

Badai kembali datang, sebut
Said, pertengahan Oktober 2026
lalu MSCI “mengancam™ akan
menutrunkan status BEL dart
emerging market ke standalone
market. Meski dermikian, M3CI
tetap membuka ruang konsultasi
sampai Juni 2027, Ancaman
MSClini membuat kepanikan di
bursa disertai aksi jual membuat

-y

HISG jatub hingga [1,57%.

Harapan Baru

Dibalik aksi jual pada Oktober
lalu, Said mengungkap. faktanya
pasar modal kita masih menjadi

investasi vang menjanjikan. Ada
tren pertumbuhan investar pets
orangan di BEL Total wvestor
pasar modal pada Oktober 2026
mencapai 335 juta 51D atau
meningkat 63% dibanding akhir
tahun 2025 Investor reksadana §
Invest mencapai 32,19 juta SID
atau meningkat 68% dibanding
akhir tahun 2023, sedangkan In-
vestor saham dan obligasi C Best
mencapai 10.36 juta SID. atau
meningkat 21% dibandingkan
akhir tahun 2025 dan investor
SBN 1,64 SID meningkat 17%
dibandingkan akhir tahun 20235,

Lebih membahagiakan lagi,
kata Said, vang menjadi investor
di BL] sebagian besar justru anak
anak muda. lebih dari 70 persen
berusia dibawah 40 tahun, dengan
kesetaraan pender yang hampir
samna, dengan latar belakang 62%
berprofesi sebagai pengusaha,
pepawai negeri, guru dan pegawal
swasta. Kelompok ini sekaligus
cerminan sebagian dari kelas
menengah Indonesia, sckaligus
kekuatan masa depan ekonomi
Indonesia.

"Saya tidak menyangkal. keha-
diran juinlah investor baru belum
akan mampu, apalagi dengan serta
merta mengpantikan mvestor as-

N

FOTO: BPR GO 10

Said Abdullah

ing vang cenderung memilih aksi
jual,"tambahiya.

Data KSEI pada September
2026 menunjukkan jumlaby inves-
tor asing memang hanya (0,1
namuwn komposist aset mereka pada
C-Bestmencapai 34" dan S-lnvest
2.45% dari total asel. Artinya me-
reka kecil dari sisi jumlah pelaku,
namun menliki kekuatan modal
investasi yang sangat besar. Namun
tren pertumbuhan pelaku nvestast
pada pasar modal kita adalah ha-
rapan, dan kekuatan penyangga
BE@kini dan masa mendatang.

"Kepergian investor asing pada
pasar modal tidak perlu kita ta-
ngisi. Kitaperlu memperbaikiber-
bagai isu yang menjadi atensi se-
jumlah lembaga penvedia indeks.
Sebab merckalah yang menjadi
rujukan investor asing. Menarik
kermnbali minat asing pada bursa
kita itulah yang harus menjadi
fokus BEE dan OJK" tegasnya.

Kepercayaan investor asing
pada BEI bukan sekedar urusan
membangun pasar modal kita,
tetapt cerminan yang lebih be-
sar lagi terhadap fundamental
makro ckonomi Indonesia. Se-
bab pemuliban kepercayaan ity
akan ikut memberikan sentimen
positif terhadap minat investasi
SBN, dan penguatan rupiah ter-
hadap dolar, vang artinya [kut
memperkuat fiskal pemerintah.

"BELdan OJK sudah menyang-
eupi dan melaksanakan sebagian
besar masukan global index pro-
vider. BEI dan OJK sebenarnva
telah sejak April 2026 melakukan
penvesuaian regulast dengan
pembetlakuan free float 15% un-
tuk emiten yang baru, dan pem-
berlakuan secara bertahap untuk
emiten lama. Sebab langkah i
Juga harus mempertimbangkan
aspek fundamentalitas emiten
yang memang sudah bagus.
Dengan demikian, pemberlakuan
free float harus disertai dengan
pemetaan ulang emiten, agar
kebijakan free float bisa lebih
komprehensif, namun pasar lebih
terbuka, dan managable."

Sejak April 2026 pula, sam-
bung Said, BEL KSEI dan OJK
mengimplementasikan granu-
laritas Klasfisikasi investor dari 9
kategort menjadi 39 sub Klasifi-
kasi investor serta pengumuman
High Sharcholding Concentration
(HSC). Kedua langkah ini untuk
imerespon tuitutan keterbukaan in-
formasi dibursa, dan pelaksanaan-

nya terus kita minta dievaluasi.

Untuk membersihkan praktik
aksi goreng menggoreng saham,
lanjutnya. konsentrasi kepemi-
likan tinggi, dan membatasi sa-
ham publik. Atas tindakan iu,
OJK bulan lalu telah menjatuhkan
sanksi denda administrasi sebesar
Rp. 300 miliar terhadap emiten
BREN, sedangkan untuk DSSA
terkena finalti Rp.1.5 tnliun dan
CUAN Ryp 100 miliar. Dan sepan-
jang Januari - Oktober 2026 telah
ada 835 pihak vang terkena sanksi
dan penegakkan hukum. OQJK
dan BEI perlu terus imparsial,
agar bisa menegaskan hukum di
pasar modal tanpa pandang bulu,
dengan harapan kepercayaan
investor kembali pulih.

"Langkah reformasi pasar
modal tidak berhenti sebatas pe-
rubahan aturan terhadap emiten.
Kita juga patut apresiasi langkah
OJK melakukan reformasi ter-
hadap kepemilikan saham BEL
Dengan demikian, reformasi juga
menyentul ke jantung SRO, vakni
BEI sendiri melalut kebijakan
demutualisasi.” katanya

Dengan kebijakan demutua-
lisast, per September 2026 kepe-
mitlikan salam BEE bukan hanva
oleh anggota BEL semata, tetapi
memberi kesempatan investor
vang bukan anggota BEIL baik
perorangan maupun badan hukum.
Drengan perubahan ini membeti-
kan kesempatan koreksi dar pemi-
lik saham yaig lebih Juas terhadap
kebijakan BEL mpye
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